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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 
bidang studi pendidikan agama Islam melalui strategi indeks card match 
(mencari pasangan).  Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni apakah 
strategi indeks card match dapat  meningkatkan aktivitas belajar siswa 
pada bidang studi pendidikan agama Islam di kelas V SD Negeri 
Rapambinopoka Desa Lalomboda Kec.Lalonggasumeeto Kab. Konawe. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
dengan dua siklus, dimana masing-masing siklus terdiri dari dua kali tatap muka 
Peneliti berperan sebagai pengamat  terhadap proses pembelajaran bidang studi 
pendidikan agama Islam di kelas V dalam penerapan strategi indeks card match, 
yang dilaksanakan oleh guru pendidikan agama Islam. 
Hasil penelitin menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada  siklus I  
pertemuan pertama persentase aktivitas siswa yang masuk dalam kategori 
sangat aktif dan aktif sebesar 58% dan siswa yang berada pada kategori 
cukup aktif dan kurang aktif sebesar 42%. kemudian pad pertemuan ke dua 
mengalami peningkatan dimana siswa yang sangat aktif dan aktif sebesar 
76% sedangkan untuk siswa yang masuk dalam ketegori cukup aktif dan 
kurang aktif sebesar 24%. Pada siklus II pertemuan pertama siswa yang 
berada pada kategori sangat aktif dan aktif sebesar 82% dan siswa yang 
berada pada karegori cukup aktif dan kurang aktif sebesar 18%. Kemudian 
pada pertemuan ke dua kategori siswa yang sangat aktif dan aktif 
meningkat menjadi 94% dan siswa yang berada pada karegori cukup aktif 
hanya 6%. Sedangkan hasil belajar siswa manunjukkan bahwa siswa yang 
tuntas kegiatan pembelajarannya pada siklus I sebanyak 12 orang atau 71% 
dan siswa yang tidak tuntas kegiatan pembelajarannya sebanyak 5 orang 
atau 29%. Kemudian hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru mengalami 
peningkatan pada siklus II dimana siswa yang tuntas kegiatan 
pembelajarannya sebanyak 15 orang atau 88% dan siswa yang tidak tuntas 
kegiatan pembelajarannya sebanyak 2 orang atau 12%. 
 
Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Strategi, Indeks Card Match. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu upaya untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan 
yaitu dengan pembelajaran aktif, di mana siswa melakukan sebagian besar 
pelajaran yang harus dilakukan. Belajar aktif merupakan cara cepat, 
menyenangkan dan menarik hati dalam belajar, untuk mempelajari sesuatu 
dengan baik, belajar aktif membantu untuk mendengarkan, melihat, 
mengajukan pertanyaan tentang pelajaran tertentu, dan mendiskusikanya 
dengan siswa yang lain. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar walaupun 
siswa tersebut termasuk dalam kategori pandai, namun jika aktifitas rendah 
maka hasil belajarnyapun  tidak sebaik dengan siswa yang aktif belajar.  
Untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif, maka 
dibutuhkan strategi pembelajaran yang mampu menjadikan siswa untuk 
berpastisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Untuk itu guru dituntut 
untuk mampu menggunakan strategi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa, salah satunya yaitu 
dengan menggunakan strategi Indeks card match. 
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan 
strategi ini adalah mencari pasangannya masing-masing berdasarkan 
langkah-langkah strategi pembelajaran indeks card match. Strategi 
pembelajaran ini dapat digunakan untuk mengulang kembali materi yang 
telah diberikan oleh guru sehingga siswa dituntut untuk memperhatikan 
penjelasan yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
Kondisi dilapangan menunjukkan bahwa aktivitas siswa khususnya 
di kelas V SD Negeri Rapambinopaka masih tergolong rendah, dimana 
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung hanya beberapa siswa yang 
aktif memperhatikan penjelasan guru. Untuk itu, dalam rangka 
meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran maka guru 
menerapkan salah satu strategi pembelajaran aktif diantaranya adalah 
strategi indeks card match. Proses penelitian tindakan kelas memberikan 
kesempatan kepada peneliti untuk melihat langsung penerapan strategi 
indeks card match pada bidang studi pendidikan agama Islam di SD Negeri 
Rapambinopoka Desa Lalomboda Kec.Lalonggasumeeto sehingga bisa 
menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran yang akan memberikan 
kemudahan kepada guru dalam melakukan proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tindakan kelas dalam rangka peningkatan aktivitas belajar siswa 
pada bidang studi Pendidikan Agama Islam  melalui strategi indeks card 
match di kelas V SD Negeri Rapambinopoka Desa Lalomboda 
Kec.Lalonggasumeeto. Adapun yang menjadi rumusan masalah  dalam 
penelitian ini adalah “Apakah strategi indeks card match dapat  
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meningkatkan aktivitas belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama 
Islam  di kelas V SD Negeri Rapambinopoka Desa Lalomboda 
Kec.Lalonggasumeeto Kab. Konawe ”.? 
 
B. Penelitian Relevan 
Berbagai hasil penelitian yang pernah dilakukan menunjukkan 
bahwa penggunan strategi pembelajaran memberikan nilai tambah yang 
cukup menggembirakan dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa 
maupun aktivitas belajar siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mega Setia Rahmawati dengan 
judul penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Biologi dengan Strategi 
Pembelajaran Indeks Card Match (Mencari Pasangan) pada Siswa Kelas 
VIII E SMP Negeri 1 Jatinom Kab. Klaten Tahun Ajaran 2008/2009 yang 
menunjukkn bahwa ada peningaktan hasil belajar siswa sebelum da 
sesudah menggunakan strategi pembelajaran mencari pasangan. 
 
C. Deskripsi Teori 
1.  Deskripsi Strategi Indeks Card Match (Mencari Pasangan) 
Metode indeks card match atau mencari pasangan merupakan salah 
satu alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa. Penerapan metode ini 
dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat 
mencocokkan kartunya diberi poin. Salah satu keunggulan tehnik ini 
adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 
topik dalam suasana yang menyenangkan 
Make a match atau mencari pasangan merupakan strategi 
pembelajaran yang dikembangkan oleh Lerna Curran dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau 
topik yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian 
lainnya kartu jawaban. 
b. Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal/jawaban. 
c. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 
d. Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya. 
Misalnya: pemegang kartu yang bertuliskan nama tumbuhan dalam 
bahasa Indonesia akan berpasangan dengan nama tumbuhan dalam 
bahasa latin (ilmiah). 
e. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 
diberi poin. 
f. Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu temannya 
(tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu jawaban) akan 
mendapatkan hukuman, yang telah disepakati bersama. 
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g. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu 
yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 
h. Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang 
memegang kartu yang cocok. 
i. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap 
materi pelajaran. 1 
 
Demikian halnya dengan Hisyam Zaini dkk yang mengemukakan 
bahwa : 
Index card match atau mencari pasangan adalah strategi yang cukup 
menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah 
diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi baru pun tetap bisa 
diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, peserta didik diberi tugas 
mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika 
masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan. 2 
Adapun langkah-langkah pembelajaran indek card match yang 
dikemukakan oleh Hisyam Zaini yaitu : 
1. Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah peserta didik yang ada 
dalam kelas. 
2. Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 
3. Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya pada 
setengah bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas berisi satu 
pertanyaan. 
4. Pada separo kertas lain, tulis jawaban dari pertanyaan yang tadi 
dibuat. 
5. Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan 
jawaban. 
6. Beri setiap peserta didik satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah 
aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separo peserta didik akan 
mendapatkan soal dan separoh yang lain akan mendapatkan jawaban. 
7. Minta peserta didik untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada 
yang sudah menemukan pasangan, minta mereka untuk duduk 
berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi 
yang mereka dapatkan kepada teman yang lain. 
8. Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk 
berdekatan, minta setiap pasangan secara bergantian untuk 
membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman 
                                                            
1 Tarmizi, Komparasi Strategi Pembelajaran Make A Match, 
(http;//myaghnee.blogspor.com/2009/02/html), Diakses Tanggal 10 Mei 2011. 
 2 Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembejaran Aktif, (Yogyakarta : Insan Madani, 
2008), h. 67. 
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yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan 
yang lain. 
9. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 3 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran indeks card match adalah strategi pembelajaran yang 
mengarahkan siswa untuk mencari pasangan. Setiap siswa mendapat 
sebuah kartu (bisa soal atau jawaban), lalu secepatnya mencari pasangan 
yang sesuai dengan kartu yang ia pegang. Suasana pembelajaran dalam 
model pembelajaran ini akan riuh, tetapi sangat asik dan menyenangkan 
sehingga aktivitas siswa sangat jelas terlihat dan menuntut siswa untuk 
melakukan aktivitas mencari pasangannya masing-masing. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal 
banyak ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yakni keterpaduan antara kegiatan guru dan kegiatan siswa. 
Kegiatan belajar  
mengajar yang diterapkan oleh guru di dalam kelas pada umumnya 
cenderung diarahkan melalui pengajaran konvensional sehingga siswa 
cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Dalam upaya meningkatkan 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran maka perlu melakukan upaya 
perbaikan proses pengajaran dengan menggunakan pembelajaran aktif. 
Salah satunya adalah penerapan strategi pembelajaran indeks card match. 
Strategi ini cenderung untuk lebih banyak melibatkan siswa aktif 
dalam proses pembelajaran. Untuk melaksanakan langkah-langkah dalam 
pembelajaran ini, maka siswa harus memperhatikan materi yang diberikan 
oleh guru sehingga siswa mampu mengetahui jawaban dan pertanyaan 
yang diberikan oleh guru atau dapat menemukan pasangannya dan bekerja 
sama dengan pasangannya. Keseluruhan kegiatan siswa akan terlihat pada 
aktivitas yang dilakukannya sehingga akan mempengaruhi pula hasil 
belajarnya.  
 
E. Metode Penelitian. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 
dengan menggunakan strategi indeks card match dalam meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama Islam. Penelitian 
ini dilaksanan di kelas V SD Negeri Rapambinopaka Kec. Lalonggasumeeto 
Kab. Konawe yang berjumah 17 orang yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 
10 orang perempuan. Penelitan ini dilaksanakan pada bulan  September-
Oktober 2012 dengan rincian waktu penelitian sebagai berikut : 
                                                            
3 Ibid 
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Adapun faktor-faktor yang akan diteliti atau diobservasi dalam 
upaya menjawab permasalahan penelitian ini adalah faktor siswa yang 
meliputi  
1. Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
2. Kerja sama siswa dengan pasangannya. 
3. Kemampuan siswa untuk mempersentasekan materi yang diberikan 
bersama pasangannya. 
Adapun prosesdur atau tahap-tahap pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
 
         Gambar 1. Desain penelitian tindakan kelas. 4 
 
                                                            
4 Zainal Aqib, Penelitian TIndakan Kelas, (Bandung : Yrama Widya, 2007), 
h.36.  
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F. Hasil  Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil Penelitian 
a.  Pelaksanaan Siklus I 
1). Pertemuan Pertama : Sabtu, 8 September 2012 dengan materi pokok   
Iman Kepada Kitab Allah, (Jam Pertama) 
1. Perencanaan 
Perencanaan pada pertemuan pertama siklus satu meliputi 
pembuatan rencana pelaksanaan pemebelajaran, menyiapkan lebar 
observasi aktivitas siswa dan guru, dan potongan-potongan kertas yang 
berisi jawaban dan pertanyaan sejumlah siswa yang ada dalam kelas. 
Pertanyaan dan jawaban tersebut disesuaikan dengan materi yang akan 
dipelajari. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan adalah kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi ideks card match dan metode yang digunakan 
adalah metode ceramah. Pelaksanaan tindakan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan strategi indeks card match dilakukan 
pula melalui tiga tahapan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir. Adapun kegitan inti pada pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan 
langkah-langkah strategi indekcs card match yang meliputi : 
a).  Guru menjelaskan materi pelajaran secara rinci dan jelas sehingga 
mudah diingat dan dipahami oleh siswa. 
b).  Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing siswa untk 
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. 
c) Guru membagikan potongan-potongan kertas yang telah disediakan 
sebelumnya kepada masing-masing siswa yang di dalanya ada yang 
berisi pertanyaan dan ada yang berisi jawaban. 
d). Meminta peserta didik untuk menemukan pasangan yang sudah 
menemukan pasangannya, minta masing-masing pasangan untuk 
berdekatan.  
e).  Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk 
berdekatan, minta setiap pasangan secara bergantian untuk 
membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman 
yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan 
yang lain. 
f).  Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan 
Kegiatan tersebut bisa diulangi berkali-kali agar siswa mengetahui 
dan memahami seluruh jawaban yang ada pada kertas dan dengan adanya 
kegiatan tersebut maka jika ada materi yang tidak dipahami atau dimengeti 
oleh siswa akan dimengerti setelah mendapat kertas yang berisi jawaban 
atau yang berisi soal. 
 
184 
 
 
AL-IZZAH     Vol. 8 No. 1 Juni 2013         
3. Observasi/Saran Pengamat 
Ada beberapa hal yang menjadi hasil observasi pengamat selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan strategi ideks 
card match yaitu selama proses pembelajaran berlangsung, siswa 
memperhatikan penjelasan guru karena sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Antusias siswa sangat terlihat pada saat diberikan potongan 
kertas yang berisi jawaban dan pertanyaan. Hanya beberapa siswa yang 
terlihat masih pasif dalam kegiatan pembelajaran. Kerja sama antar siswa 
terlihat pada saat mereka mencocokkan antara jawaban dan pertanyaan 
yang ada pada masing-masing kertas yang mereka pegang. 
 
4. Refleksi 
Ada beberapa kendala yang ditemukan oleh peneliti pada 
pertemuan pertama ini yaitu guru tidak memperhatikan waktu yang ada 
Kemudian guru belum bisa mengontrol kegaduhan siswa pada saat mencari 
pasangan masing-masing. Siswa yang mengalami kesulitan dalam mencari 
pasangan adalah siswa yang tidak mengetahui pasangan kertas yang ia 
pegang. Sehingga ia hanya berkeliling tanpa tujuan. Guru perlu 
menentukan waktu pada setiap kegiatan yang akan ia lakukan khususnya 
yang bekraitan dengah langkah-langkah pembelajaran indekx card mach 
sehingga waktu yang ada bisa digunakan dengan baik. Strategi yang 
diterapkan oleh guru menarik  perhatian untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
2). Pertemuan Kedua (Sabtu, 15 September 2012 dengan materi pokok  
Iman Kepada Kitab Allah/Lanjutan, Jam Pertama) 
 
1. Perencanaan 
Dengan adanya beberapa kendala pada pertemuan pertama, maka 
pada pertemuan ke dua ini, langkah awal yang dilakukan peneliti adalah 
dengan mengatur waktu yang akan dilakukan setiap langkah kegiatan 
pembelajaran seperti menentukan waktu pada saat menjelaskan materi 
pelajaran, menentukan waktu pada saat siswa mencari pasangan masing-
masing. Pada tahap perencanaan ini, peneliti kembali membuat RPP, 
lembar observasi siswa dan guru serta potongan-potongan kertas yang 
berisi jawaban dan pertanyaan terkait materi pelajaran. 
 
2.  Pelaksanan Tindakan 
Guru kembali melaksanakan proses pembelajaran sebagaimana 
mestinya dengan lebih menekankan pada pemahaman siswa tentang materi 
yang sedang diajarkan. Setelah menjelaskan materi pelajaran, guru kembali 
memberikan kesempatan kepada masing-masing siswa untuk menanyakan 
hal-hal yang belum dimengerti. Selanjutnya guru kembali menjelaskan 
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langkah-langkah yang harus dilakukan oleh siswa setelah menerima 
potongan kertas.  
Secara jelas kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua ini 
dilakukan pula sebanyak tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan akhir. Adapun kegitan inti pada pelaksanaan tindakan disesuaikan 
dengan langkah-langkah strategi indekcs card match. 
 
3. Observasi/Saran Pengamat 
Siswa semakin antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Bahkan 
ada beberapa siswa yang menyatakan agar setiap kegiatan pembelajaran 
menggunakan strategi yang menarik sehingga mereka merasa senang untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Tanpa menunggu komando guru-guru, 
setelah guru membagikan kertas pada masing-masing siswa maka mereka 
langsung berpencar mencari pasangan masing-masing. Akan tetapi pada 
pertemuan kedua ini siswa lebih terarah dalam mencari pasangan masing-
masing sehingga kondisi kelas sedikit bisa teratasi dengan baik. Untuk 
kegiatan guru yang diobservasi oleh pengamat (peneliti), seluruh indikator 
yang ada pada lembar observasi dilaksanaka dengan baik mulai dari 
kegiatan awal, kegiatan inti hingga kegiatan akhir. 
 
4. Refleksi 
Tidak banyak hambatan yang dihadapi siswa ataupun guru selama 
proses pembelajaran berlangsung, karena strategi indeks card match 
mudah diterapkan baik oleh guru maupun siswa. Siswa yang tidak aktif 
pada pertemuan pertama kini mulai aktif pada pertemuan kedua. Guru 
harus tetap mengorganisir waktu yang ada dengan langkah-langkah 
pembelajaran indeks card match. 
 
b. Pelaksanaan Siklus II 
Dengan mengacu pada beberapa permasalahan yang ditemukan 
pada silkus I maka pada siklus II peneliti melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan memperhatikan dan menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi  pada siklus I. 
1) Pertemuan Pertama (Sabtu, 29 September 2012 dengan materi 
pokok Menceritakan Kisah Nabi, Jam Pertama) 
1. Perencanaan 
Perencanaan pada pertemuan pertama siklus II meliputi pembuatan 
rencana pelaksanaan pembelajaran, menyiapkan lebar observasi aktivitas 
siswa dan guru, dan alat-alat pembelajaran lainnya yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi ideks card 
match. serta potongan-potongan kertas yang berisi jawaban dan pertanyaan 
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sejumlah siswa yang ada dalam kelas yang tentunya pertanyaan dan 
jawaban tersebut disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari. 
 
2. Palaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan adalah kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi ideks card match dan metode yang digunakan 
adalah metode ceramah. Metode ceramah digunakan pada saat guru 
menjelaskan materi pelajaran dan strategi indeks card match digunakan 
setelah guru menjelaskan materi pelajaran dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah siswa memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru atau 
tidak. Pelaksanaan tindakan dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi indeks card match dilakukan pula melalui tiga 
tahapan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
 
3. Observasi/Saran Pengamat 
Antusias siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat dikatakan 100% 
menyukai strategi ini. Mereka merasa senang dengan strategi ini. Jika 
dilihat dari aktifitas siswa yang dengan mudah mendapatkan masing-
masing pasangannya berdasarkan kertas yang ada pada mereka maka 
peneliti melihat bahwa strategi indeks card match ini tidak hanya dapat 
meningkatkan aktivitas dan motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 
akan tetapi menjadikan siswa untuk memperhatikan materi yang dijelaskan 
oleh guru sehingga materi tersebut dipahami dan dimengeti oleh siswa. 
Kunci dari pelaksanaan strategi ini adalah jika siswa ingin mendapatkan 
atau mengetahui pasangannya maka ia hatus mengetahui maksud dari 
potongan kertas yang ia peroleh. Untuk itu peneliti senantiasa memberikan 
motivasi atau dorongan kepada siswa untuk memperhatikan penjelasan. 
 
4. Refleksi 
Kegiatan pembelajaran sudah berjalan dengan baik dan maksimal. 
Pada pertemuan ini guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mencari pasangannya dengan memberikan kata kunci pada siswa tersebut. 
Pendekatan tersebut menjadikan siswa yang kurang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran menjadi termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Jadi perkembangan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung tidak terlepas dari saran pengamat kepada guru. Jadi masalah 
apapun yang dihadapi guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
dapat diselesaikan dan dijadikan sebagai bahan rujukan untuk pertemuan 
selanjutnya. 
 
2) Pertemuan Kedua (Sabtu, 6 Oktober 2012 dengan materi pokok 
Menceritakan Kisah Nabi/Lanjutan, Jam Pertama) 
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1. Perencanaan 
Guru kembali menyusun RPP, menyedikan lembar observasi siswa 
dan guru serta instrument penelitian dalam bentuk essay tes telah 
dipersiapkan oleh guru sekaligus peneliti sebelum kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan. Tentu tidak lupa menyediakan potongan-potongan kertas 
yang berisi pertanyaan dan jawaban yang akan dibagikan pada siswa. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan pembelajaran kembali dilakukan sebagaimana biasanya 
dengan menekankan pada beberapa hal yaitu materi pelajaran dan kerja 
sama siswa dalam mencari pasangan berdasarkan potongan kertas yang 
ada. Adapun kegitan inti pada pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan 
langkah-langkah strategi indeks card match. 
 
3. Observasi/Saran Pengamat 
Kondisi dan suasana proses pembelajaran telah berjalan dengan 
baik. Baik siswa maupun guru telah melaksanakan seluruh aspek atau 
indikator pada langkah-langkah strategi indek card match. Dengan 
demikian guru telah menggunakan waktu sesuai dengan waktu yang 
ditentukan. 
 
4. Refleksi 
Strategi indeks card match menjadikan siswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran mulai dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir. Kerja sama 
antar siswa khususnya pada saat mencari pasangan menjadikan siswa 
untuk lebih dekat antara yang satu dengan yang lainnya. 
 
c. Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa 
1). Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus I 
Hasil pengamatan aktifitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung dideskripsikan dalam bentuk persentase. Pada pertemuan 
pertama siswa yang sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran sebanyak 4 
orang atu 23%, siswa yang aktif sebanyak 6 orang atau 35%, siswa yang 
cukup aktif sebanyak 3 orang atau 30% dan siswa yang kurng aktif 
sebanyak 2 orang atau 12%. Pada pertemuan ke dua siswa yang sangat 
aktif dalam kegiatan pembelajaran sebanyak 7 orang atau 41%, siswa yang 
aktif sebanyak 6 orang atau 35%, siswa yang cukup aktif sebanyak 3 orang 
atau 18% dan siswa yang kurng aktif sebanyak 1 orang atau 6%. 
 
2). Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus II 
Pada siklus II, peneliti kembali menganalisis aktivitas siswa untuk 
mengetahui apakah seiring dengan kegiatan pembelajaran yang terus 
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dilakukan dengan menggunakan strategi indeks card match aktivitas siswa 
akan terus mengalami peningkatan atau tidak. 
Pada pertemuan pertama siswa yang sangat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran sebanyak  8orang  atau 47%, siswa yang aktif sebanyak 6 
orang atau 35%, siswa yang cukup aktif sebanyak 2 orang atau 12% dan 
siswa yang kurng aktif sebanyak 1 orang atau 6%. Pada pertemuan ke dua 
siklus II, siswa yang sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran sebanyak 9 
orang atau 53%, siswa yang aktif sebanyak 7 orang atau 41%, siswa yang 
cukup aktif sebanyak 1 orang atau 6% dan siswa yang kurng aktif tidak ada. 
 
d. Hasil Pengamatan Aktifitas Guru Selama Proses Pembelajaran.   
1).  Aktivitas Guru Siklus I 
Kegiatan yang diamati menyangkut kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan akhir. Pada kegiatan pembelajaran ada 12 indikator  yang harus 
dilakukan oleh guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun 
kategori aktifitas guru yang diamati  selama proses pembelajaran 
berlangsung adalah sebagai berikut : 
Kategori  baik jika 9-12 indikator terlaksana 
Kategori  cukup jika 5-8 indikator terlaksana  
Kategori  kurang jika 1-4 indikator terlaksana 
Aktifitas guru pada pertemuan pertaman berada pada kategori baik 
dimana seluruh indikator yang ada pada lembar observasi yang di isi oleh 
pengamat dilakukan secara sistematis oleh peneliti. Hal ini dikarekan 
peneliti senantiasa memperhatikan langkah-langkah yang harus 
dilakukanya berdasarkan RPP yang telah peneliti buat sebelumnya 
sehingga mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti hingga kegiatan akhir 
seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara sbaik oleh peneliti. 
Demikian halnya pada pertemuan kedua yang seluruh indikator aktivitas 
guru terlaksanan dengan sangat baik. 
 
2). Aktivitas Guru  Siklus II 
Aktifitas guru selama proses pembelajaran berlangsung diamati 
oleh pengamat dengan menggunakan lembar pengamatan aktifitas guru 
pada siklus II baik pertemuan pertama maupun pertemuan ke dua 
berlangsung sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah strategi indeks 
card match sebagaimana. 
e. Hasil Tes Evaluasi Siklus 
Untuk membuktikan apakah aktivitas yang dilakukan siswa yang 
rata-rata berada pada kategori aktif sejak awal pertemuan siklus I hingga 
akhir ptertemuan siklus II juga memengaruhi hasil belajar siswa atau tidak. 
Karena strategi indeks card match ini juga menekankan pada pemahaman 
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siswa terkait materi yang sudah dijelaskan oleh guru. Untuk dapat 
menemukan pasangan masing-masing maka siswa harus mengetahui 
pasangan kertas yang ia peroleh. 
Maka untuk mengetahui apakah aktivitas siswa yang aktif juga 
berdampak positif terhadap pemahaman siswa terkait materi yang sudah 
dipelajari maka peneliti melakukan evaluasi di akhir siklus dalam bentuk 
essay test. Adapun hasil evaluasi pada siklus I dapat dilihat pada lampiran 
II. Dari hasil evaluasi tersebut, peneliti menganalisisnya ke dalam bentuk 
persentase ketuntasan hasil belajar pada bidang stusi pendidikan agama 
Islam sebagaimana yang tertera pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 12 
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Pertemuan Pertama 
No Ketuntasan Jumlah siswa Persentase 
1. 
2. 
Tuntas 
Tidak tuntas 
12 orang 
5 orang 
71% 
29% 
Jumlah 17 orang 100% 
 
Tabel di atas menunjukkab bahwa siswa yang tuntas kegiatan 
pembelajarannya sebanyak 12 orang atau 71% dan siswa yang tidak tuntas 
kegiatan pembelajarannya sebanyak 5 orang atau 29%. Kemudian hasil 
evaluasi yang dilakukan oleh guru mengalami peningkatan pada siklus II 
sebagaimana yang tertera pada tabel di bawah ini :  
Tabel 13 
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus II 
No Ketuntasan Jumah siswa Persentase 
1. 
2. 
Tuntas 
Tidak tuntas 
15  siswa 
2 siswa 
88% 
12% 
Jumlah 17 orang 100% 
Sumber Data : Diolah dari hasil penelitian 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang tuntas kegiatan 
pembelajarannya sebanyak 15 orang atau 88% dan siswa yang tidak tuntas 
kegiatan pembelajarannya sebanyak 2 orang atau 12%. 
 
2. Pembahasan  
Pada pertemuan pertama siklus I persentase aktivitas siswa yang 
masuk dalam kategori sangat aktif dan aktif sebesar 58% sedangkan untuk 
siswa yang masuk dalam ketegori cukup aktif dan kurang aktif sebesar 
42%. Kemudian pada pertemuan ke dua persentase aktivitas siswa 
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mengalami peningkatan dimana siswa yang berada pada kategori sangat 
aktif dan aktif sebesar 76% dan siswa yang berada pada kategori cukup 
aktif dan kurang aktif sebesar 24%. Adanya peningkatan persentase 
ketuntasan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi indeks card match tidak terlepas dari peran guru 
dalam menyajikan strategi tersebut sehingga siswa merasa senang dan 
bahkan ada beberapa siswa yang mengingikan agar setiap kegiatan 
pembelajaran menggunakan strategi yang berfariasi. 
Mengingat bahwa pada siklus I persentase ketuntasan aktifitas 
belajar siswa belum mencapi indikator keberhasilan kinerja yang 
ditetapkan oleh peneliti yaitu sebesar 80% dari keseluruhan siswa secara 
totalitas berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan lembar 
observasi siswa maka kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi 
indeks card match dilanjutkan pada silkus II dengan  materi yang berbeda.  
Aktivitas siswa pada siklus II kembali dilakukan tiap kali 
pertemuan. Berdasarkan analisis yang dilakukan maka diperoleh data 
bahwa seiring dengan motivasi yang senatiasa dilakukan oleh guru agar 
siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, maka persentase 
aktivitas siswa yang sangat aktif dan aktif selama kegiatan pembelajaran 
belangsung pada pertemuan pertama siklus II kembali mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan hasil analisis aktivitas  siswa pada 
siklus I. Siswa yang berada pada kategori sangat aktif dan aktif pada 
pertemuan pertama siklus I sebesar 82% dan siswa yang berada pada 
karegori cukup aktif dan kurang aktif sebesar 16%. Kemudian pada 
pertemuan ke dua kategori siswa yang sangat aktif dan aktif meningkat 
menjadi 94% dan siswa yang berada pada karegori cukup aktif hanya 6%. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
srtategi indeks card match dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pda 
bidang studi pendidikan agama Islam di kelas V SD Negeri 1 
Rampambinopaka. Strategi indeks card match membiasakan siswa untuk 
belajar mandiri dan meperhatikan penjelasan guru. Salah satu keunggulan 
dari strategi indeks card match yaitu siswa mencari pasangan sambil 
belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan. Suasana yang menyenangkan dalam kegiatan 
pembelajaran akan menjadikan siswa menyukai atau menyenangi kegiatan 
yang sedang ia lakukan dalam hal ini adalah kegiatan pembelajaran yang 
menggunakan strategi indeks card match. 
 
G. Penutup 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
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a. Pelaksanaan strategi indeks card match pada bidang studi pendidikan 
agama Islam di kelas V SD Negeri 1 Rampambinopaka berjalan sesuai 
dengan prosedur atau langkah-langkah strategi tersebut 
b. Pada siklus I  pertemuan pertama persentase aktivitas siswa yang 
masuk dalam kategori sangat aktif dan aktif sebesar 58% dan siswa 
yang berada pada kategori cukup aktif dan kurang aktif sebesar 42%. 
kemudian pad pertemuan ke dua mengalami peningkatan dimana siswa 
yang sangat aktif dan aktif sebesar 76% sedangkan untuk siswa yang 
masuk dalam ketegori cukup aktif dan kurang aktif sebesar 24%. Pada 
siklus II pertemuan pertama siswa yang berada pada kategori sangat 
aktif dan aktif sebesar 82% dan siswa yang berada pada karegori cukup 
aktif dan kurang aktif sebesar 18%. Kemudian pada pertemuan ke dua 
kategori siswa yang sangat aktif dan aktif meningkat menjadi 94% dan 
siswa yang berada pada karegori cukup aktif hanya 6%. Sedangkan 
hasil belajar siswa manunjukkan bahwa siswa yang tuntas kegiatan 
pembelajarannya pada siklus I sebanyak 12 orang atau 71% dan siswa 
yang tidak tuntas kegiatan pembelajarannya sebanyak 5 orang atau 
29%. Kemudian hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru mengalami 
peningkatan pada siklus II dimana siswa yang tuntas kegiatan 
pembelajarannya sebanyak 15 orang atau 88% dan siswa yang tidak 
tuntas kegiatan pembelajarannya sebanyak 2 orang atau 12%. 
c. Seluruh aktivitas guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan 
menerapkan strategi indeks card match berada pada kategori sangat 
baik karena mulai dari siklus I hingga siklus II seluruh indikator yang 
ada pada lembar observasi guru yang diisi oleh pengamat terlaksana 
dengan baik.  
2.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti 
menyarankan : 
a. Penerapan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam 
proses pembelajaran  di kelas sebaiknya senantiasa dilakukan dalam 
rangka meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.  
b. Sebelum menerapkan strategi pembelajaran, seorang guru harus 
memahami semua langkah-langkah strategi tersebut agar proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Sebaik apapun suatu strategi 
jika tidak ditunjang dengan kemampuan guru dalam menerapkan 
strategi tersebut maka strategi tersebtu akan menjadi tidak menarik 
bagi siswa. 
c. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mencoba mengankat 
judul skripsi yang berkaitan dengan strategi pembelajaran yang 
melibatkan  peran aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
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